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ABSTRAK 
 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi 

Lampung pada periode 2017 hingga 2023. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis regresi data panel dengan data sekunder yang diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik (BPS). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa IPM memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kemiskinan, di mana setiap peningkatan 1% pada IPM dapat 

mengurangi jumlah penduduk miskin sebesar 6124 jiwa. Sementara itu, 

pertumbuhan ekonomi menunjukkan pengaruh negatif tetapi tidak signifikan 

terhadap kemiskinan. Tingkat pengangguran terbuka berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemiskinan, di mana setiap kenaikan 1% dalam pengangguran 

dapat meningkatkan jumlah penduduk miskin sebesar 1084 jiwa. Di sisi lain, jumlah 

penduduk juga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan.  

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa upaya peningkatan 

kualitas sumber daya manusia dan pengurangan pengangguran sangat penting 

dalam mengatasi masalah kemiskinan di Provinsi Lampung. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribu msi bagi pengembangan kebijakan ekonomi 

dan sosial yang lebih efektif dalam pengentasan kemiskinan. 

 

Kata Kunci: IPM, Pertumbuhan Ekonomi, Pengangguran, Jumlah Penduduk, 

Kemiskinan 
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ABSTRACT 
 

 

 

This study aims to analyze the effect of the Human Development Index (HDI) 

and Economic Growth on the poverty rate in Lampung Province in the period 2017 

to 2023. The method used in this research is panel data regression analysis with 

secondary data obtained from the Central Bureau of Statistics (BPS). 

The results showed that HDI has a negative and significant effect on 

poverty, where every 1% increase in HDI can reduce the number of poor people by 

6124 people. Meanwhile, economic growth shows a negative but insignificant effect 

on poverty. The open unemployment rate has a positive and significant effect on 

poverty, where every 1% increase in unemployment can increase the number of 

poor people by 1084. On the other hand, population also has a negative and 

significant effect on poverty.  

Overall, this study concludes that efforts to improve the quality of human 

resources and reduce unemployment are very important in overcoming poverty in 

Lampung Province. This research is expected to contribute to the development of 

economic and social policies that are more effective in alleviating poverty. 

 

Keywords: HDI, Economic Growth, Unemployment, Population, Poverty 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Provinsi Lampung memiliki jumlah penduduk sekitar 9,4 juta jiwa 

yang tinggal di provinsi ini pada tahun 2023 (Badan Pusat Statistik, 2024). 

Jumlah penduduk sebanyak itu akan memberikan masalah dan peluang sama 

seimbang. Sejalan dengan peningkatan jumlah penduduk maka diperlukan 

pemanfaatan dalam potensi sumber daya alam dan sumber daya manusianya. 

Jika pertumbuhan populasi tidak diimbangi dengan pertumbuhan ekonomi 

maka akan menyebabkan peningkatan angka pengangguran dan penurunan 

produktivitas sehingga pada akhirnya akan menambah jumlah kemiskinan (F. 

A. Junaedi & Muljaningsih, 2022). Kemiskinan yang sering terjadi di negara-

negara berkembang, salah satunya adalah di Indonesia, dapat berdampak pada 

kebutuhan dasar masyarakat (Retnowati, 2011). Kemiskinan dapat 

didefinisikan sebagai ketidakmampuan seseorang atau kelompok untuk 

memenuhi kebutuhan dasar mereka untuk meningkatkan kualitas hidup 

mereka, yang diukur dengan garis nilai standar kebutuhan minimum untuk 

makanan dan barang lain (Badan Pusat Statistik, 2023). Sedangkan menurut 

Rejekiningsih, (2011) Salah satu ciri penduduk miskin adalah pendapatan 

tetap rendah atau tidak berpendapatan, karena jumlah penduduk yang 

meningkat menyebabkan penurunan pendapatan per kapita, yang pada 

gilirannya menghasilkan lebih banyak penduduk miskin dengan  pendapatan 
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rendah, yang pada akhirnya mengurangi daya beli masyarakat. Kemiskinan 

dapat disebabkan oleh banyak hal. Namun, penelitian lain menemukan 

bahwa beberapa faktor lain, berupa indeks pembangunan manusia, upah 

minimum provinsi, pengangguran, dan pertumbuhan ekonomi, 

memengaruhi tingkat kemiskinan. (Priseptian & Primandhana, 2022). 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 

Berdasarkan data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada 

tahun 2024, terlihat bahwa lima provinsi dengan jumlah penduduk miskin 

tertinggi secara berurutan adalah Sumatera Utara, Sumatera Selatan, 

Lampung, Riau, dan Sumatera Barat. Sebagai contoh, Provinsi Sumatera 

Selatan mengalami fluktuasi dalam jumlah penduduk miskin. Pada tahun 

2017, jumlah penduduk miskin di provinsi ini tercatat sebesar 1.086,92 ribu 

jiwa, kemudian menurun menjadi 1.068,27 ribu jiwa pada tahun 2018. 

Gambar 1.  1 Jumlah Penduduk Miskin Lima Provinsi di Pulau Sumatera 
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Namun, angka kemiskinan kembali meningkat hingga mencapai 1.113,76 

ribu jiwa pada tahun 2021.  

Sementara itu, Provinsi Lampung juga memiliki jumlah penduduk 

miskin yang cukup tinggi, meskipun menunjukkan tren penurunan dari 

tahun ke tahun. Pada tahun 2017, jumlah penduduk miskin di Lampung 

mencapai 1.131,73 ribu jiwa, kemudian turun menjadi 1.097,65 ribu jiwa 

pada tahun 2018, dan kembali turun menjadi 1.063,66 ribu jiwa pada tahun 

2019. Namun, pada tahun 2021, jumlah penduduk miskin di provinsi ini 

kembali meningkat menjadi 1.083,93 ribu jiwa. Berdasarkan data dari BPS 

Provinsi Lampung, terjadi penurunan angka kemiskinan yang signifikan di 

wilayah ini selama tujuh tahun terakhir. Salah satu contohnya adalah 

Kabupaten Lampung Utara, yang pada tahun 2017 memiliki tingkat 

kemiskinan tertinggi di provinsi ini, yaitu 21,55 persen. Namun, angka 

tersebut berhasil turun menjadi 16,92 persen pada tahun 2024. Hal serupa 

juga terlihat di ibu kota Provinsi Lampung, Bandar Lampung, di mana angka 

kemiskinan menurun dari 9,94 persen pada tahun 2017 menjadi 7,37 persen 

pada tahun 2024. 

Namun, tren penurunan ini sempat terganggu oleh dampak pandemi 

COVID-19 pada tahun 2020 yang berdampak bagi seluruh provinsi di pulau 

sumatera, ketika angka kemiskinan di Provinsi Lampung mengalami 

peningkatan menjadi 12,62 persen. Hal ini menunjukkan bahwa pandemi 

memberikan tekanan besar terhadap perekonomian dan kesejahteraan 

masyarakat, meskipun secara keseluruhan tren jangka panjang tetap 
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menunjukkan perbaikan. Data ini menggambarkan bahwa upaya pemerintah 

dan masyarakat perlu terus ditingkatkan, terutama dalam menjaga stabilitas 

ekonomi dan mencegah kemunduran akibat krisis global. 

Salah satu indikator utama dalam bidang ekonomi yang kerap 

digunakan untuk menilai tingkat keberhasilan pembangunan manusia 

adalah indeks pembangunan manusia (IPM). Indikator ini berfungsi sebagai 

alat pengukur yang mencakup berbagai aspek kehidupan manusia, berupa 

kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan  ekonomi, sehingga memberikan 

gambaran komprehensif tentang kualitas hidup masyarakat suatu wilayah. 

(Ningrum et al., 2020). Sementara itu, Pemerintah telah menetapkan kualitas 

sumber daya manusia sebagai salah satu modal utama yang mendukung 

keberhasilan berbagai sektor dalam proses pembangunan dan 

pengembangan ekonomi. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah 

indikator penting untuk mengukur kemajuan sebuah negara. IPM terdiri dari 

tiga dimensi utama: tingkat pendidikan, yang menunjukkan kualitas 

pendidikan dan akses, standar hidup layak, yang menunjukkan 

kesejahteraan ekonomi, dan kesehatan, yang menunjukkan umur panjang 

dan hidup sehat.  (Masiku et al., 2017). 
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Tabel 1. 1 Capaian dan Status IPM Provinsi di Regional Sumatra 

Provinsi Capaian IPM Pertumbuhan IPM Status IPM 

Lampung 70,45 0,55 Tinggi 

Sumatera Selatan 70,90 0,66 Tinggi 

Bengkulu 72,16 0,52 Tinggi 

Jambi 72,14 0,51 Tinggi 

Riau 73,52 0,58 Tinggi 

Sumatera Barat 73,26 0,61 Tinggi 

Sumatera Utara 72,71 0,71 Tinggi 

Kepulauan Riau 76,46 0,67 Tinggi 

Bangka Belitung 72,24 0,55 Tinggi 

Aceh 72,80 0,62 Tinggi 

Sunber: Badan Pusat Statistik (BPS) 

Indeks Pembangunan Manusia pada tahun 2022 mencatat bahwa di 

kawasan Regional provinsi di Sumatera mencatat bahwa nilai rata-rata IPM 

adalah 72,66. Provinsi Kepulauan Riau meraih skor tertinggi di Regional 

Sumatera dengan nilai 76,46 yang menunjukkan bahwa tingkat 

pembangunan manusianya yang berupa kesehatan yang lebih baik, 

Pendidikan lebih maju, standar hidup yang lebih tinggi dan kualitas hidup 

yang lebih baik dari provinsi lain di Sumatera. Disisi lain, Provinsi Lampung 

mencatat skor Indeks Pembangunan Manusia yang paling rendah dengan 

nilai 70,45 yang menunjukkan bahwa tingkat pembangunan manusianya 

berupa kesehatan, pendidikan, standar hidup, dan kualitas hidup di Provinsi 

Lampung lebih rendah dibawah rata rata provinsi lainnya di Regional 

Sumatera. Hal tersebut mencerminkan kurangnya upaya yang dilakukakan 

pemerintah Provinsi Lampung dalam mengoptimalkan indeks 

pembangunan manusia di seluruh wilayahnya 

Pertumbuhan ekonomi adalah proses dinamis yang ditunjukkan oleh 

peningkatan nilai PDB dari waktu ke waktu. Ini adalah alat penting untuk 
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mengukur kemajuan ekonomi suatu negara atau wilayah. Tujuan utamanya 

adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

Peningkatan jumlah produk barang dan jasa bukan satu-satunya aspek 

pertumbuhan ekonomi; kemajuan ini juga mencakup kemajuan teknologi, 

infrastruktur, dan fasilitas publik yang lebih baik yang membantu masyarakat 

menjalani kehidupan mereka. Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan 

dapat menghasilkan peluang kerja, mengurangi tingkat kemiskinan, dan 

memperluas akses masyarakat terhadap layanan dasar berupa pendidikan dan 

kesehatan. (Jayadi & Brata, 2016). Oleh karena itu, pertumbuhan ekonomi 

adalah strategis untuk meningkatkan stabilitas sosial dan meningkatkan taraf 

hidup masyarakat di semua lapisan. Pada tahun 2020 pertumbuhan ekonomi 

negara maju mengalami penurunan rata-rata minus 5,5% hingga -15,4%, 

sedangkan negara-negara berkembang yang mengalami penurunan rata-rata 

pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan -9,1%, dan untuk negara 

dengan pendapatan rendah mengalami penurunan sebesar -5,7%. Berupa 

yang dapat dilihat, pandemi COVID-19 telah menyebabkan penurunan 

pertumbuhan ekonomi yang dialami oleh negara-negara maju lebih tinggi 

daripada negara yang tergolong miskin (D. Junaedi & Salistia, 2020). 
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 Sumber: Badan Pusat Statistik 

Tren pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung selama empat tahun  

secara keseluruhan pertumbuhan ekonomi menunjukkan peningkatan yang 

positif; pada tahun 2020  Ekonomi Lampung mengalami kontraksi sebesar -

0,67% sebagai akibat dari pandemi COVID-19 yang melanda seluruh dunia. 

Penurunan ini menunjukkan masalah besar yang dihadapi, berupa gangguan 

pada rantai pasokan, pembatasan mobilitas, dan penurunan daya beli 

masyarakat. Namun, tren positif sesudah tahun itu berupa pada tahun 2021 

angka laju pertumbuhan ekonomi di provinsi lampung tumbuh sebesar 2,77 

persen. Kemudian laju pertumbuhan ekonomi naik 4,28 persen. Hal ini 

menunjukkan kekuatan ekonomi Lampung dalam menghadapi krisis dan 

kemampuan untuk secara bertahap pulih.  

Badan Pusat Statistik (BPS) mengklasifikasikan pengangguran dalam 

Gambar 1.  3 Laju Pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung 
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Gambar 1.  2 Laju Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Lampung 
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berbagai kategori berdasarkan indikator ketenagakerjaan. Pengangguran 

didefinisikan sebagai individu yang tidak memiliki pekerjaan tetapi aktif 

mencari pekerjaan, berupa melalui wawancara, lamaran pekerjaan, atau cara 

lainnya. Pengangguran juga mencakup mereka yang sedang mempersiapkan 

usaha baru, berupa membuat rencana bisnis, menangani perizinan, atau 

mencari modal. Selain itu, pengangguran juga mencakup individu yang telah 

diterima bekerja tetapi belum memulai pekerjaannya karena alasan berupa 

menunggu jadwal kerja atau penyelesaian administrasi. Menurut definisi ini, 

pengangguran mencakup orang-orang yang tidak memiliki aktivitas ekonomi 

sama sekali dan mereka yang sedang dalam masa transisi untuk memulai 

aktivitas kerja. Sedangkan menurut (Zaini Putri & Putri, 2021) menyatakan 

bahwa tingkat pengangguran adalah perbandingan antara jumlah orang yang 

tergolong bekerja (termasuk mereka yang sedang mencari pekerjaan) dan 

jumlah orang yang tidak bekerja. Tingkat pengangguran terbuka (TPT) adalah 

salah satu indikator penting untuk mengukur kesehatan ekonomi daerah. TPT 

menunjukkan berapa banyak orang yang aktif mencari pekerjaan tetapi tidak 

mendapatkan. Hal ini menunjukkan seberapa efektif pasar kerja lokal dalam 

menyerap tenaga kerja. (Baihawafi & Sebayang, 2023).  
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Tabel 1. 2 Tingkat Pengangguran Terbuka Provinsi Lampung Menurut 

Kabupaten/Kota 

 

Wilayah Tingkat Pengangguran 

Terbuka 

2022 2023 

Lampung Barat 2,1 2,25 

Tanggamus 3,7 3,35 

Lampung Selatan 5,31 4,95 

Lampung Timur 3,3 3,09 

Lampung Tengah 3,56 3,25 

Lampung Utara 6,15 5,73 

Way Kanan 3,28 3,07 

Tulang Bawang 3,52 3,46 

Pesawaran 5,06 4,76 

Pringsewu 4,77 4,66 

Mesuji 3,22 2,46 

Tulang Bawang Barat 4,12 3,89 

Pesisir Barat 3,73 3,47 

Bandar Lampung 7,91 7,44 

Metro 4,34 4,19 
Sumber: Badan Pusat Statistik  

Berdasarkan data dari BPS Provinsi Lampung, tingkat 

pengangguran di provinsi ini mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. 

Tingkat pengangguran tertinggi terakhir tercatat pada tahun 2022, yaitu 

sebesar 7,91 persen, ini menunjukkan tingginya angka pengangguran 

tingkat pengangguran terbuka yang mana standar di Indonesia sekitar 5,3-

5,8 persen. Dampak secara ekonomi tingkat pengangguran terbuka diatas 

standar yang telah ditetapkan dapat menimbulkan dampak negatif berupa 

ketimpangan sosial, penurunan pertumbuhan ekonomi, menurunkan 

kesejahteraan masyarakat (Weda & Dewi, 2023). Kemudian, pada tahun 

2023 terjadi kenaikan yang cukup signifikan, mencapai 4,67 persen, dan 

angka ini sedikit meningkat lagi pada tahun 2021 menjadi 4,69 persen. 

 Perubahan ini mencerminkan bahwa tingkat pengangguran di 



10 

 

 

 

Provinsi Lampung dipengaruhi oleh berbagai faktor, berupa kebijakan 

pemerintah daerah, kekuatan sektor ekonomi utama, serta kondisi ekonomi 

nasional. Misalnya, dampak pandemi COVID-19 pada tahun 2020 dan 2021 

memengaruhi stabilitas ekonomi dan menghambat peluang kerja, sehingga 

meningkatkan angka pengangguran.  

Penduduk adalah sekumpulan individu yang tinggal di suatu wilayah 

tertentu pada waktu tertentu, dan jumlahnya merupakan hasil dari dinamika 

proses-proses demografi yang meliputi fertilitas (kelahiran), mortalitas 

(kematian), serta migrasi (perpindahan penduduk). Proses-proses ini saling 

berinteraksi dan memengaruhi komposisi, distribusi, serta pertumbuhan 

penduduk di suatu daerah. (Rusli, 2001). Berdasarkan data jumlah penduduk 

dari Badan Pusat Statistik, jumlah penduduk Provinsi Lampung pada tahun 

2022 tercatat sebanyak 9.176,55 ribu jiwa, dan meningkat menjadi 9.313,99 

ribu jiwa pada tahun 2023. 

Berdasarkan pembahasan diatas research gap penelitian ini adalah 

masih sedikit yang meneliti di Provinsi Lampung dan terdapat perbedaan 

yang cukup fluktuatif pada jumlah kemiskinan yang terjadi di beberapa 

provinsi di Pulau Sumatra kecuali Provinsi Lampung yang konsisten turun 

secara bertahap. Selain itu, peneliti tertarik memilih Provinsi Lampung dipilih 

karena lokasinya yang strategis sebagai pintu gerbang antara Sumatera dan 

Jawa, yang seharusnya menawarkan banyak peluang ekonomi. Namun, 

kemiskinan masih menjadi masalah bagi banyak masyarakat. Peneliti ingin 

memahami mengapa potensi ini belum sepenuhnya meningkatkan kualitas 
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hidup masyarakat. Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang tantangan utama yang dihadapi dalam 

pembangunan. Maka penelitian ini akan mengangkat permasalahan tentang 

“DETERMINASI KEMISKINAN DI PROVINSI LAMPUNG: PERAN 

IPM, PERTUMBUHAN EKONOMI, PENGANGGURAN, DAN 

JUMLAH PENDUDUK” 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Batasan masalah berfungsi untuk menetapkan batas ruang lingkup 

penelitian agar tidak menyimpang dari pembahasan dan fokus terhadap 

pembahasan yang ingin dibahas. Dengan demikian, batasan yang disusun 

sebagai berikut: 

1. Lokasi penelitian adalah Provinsi Lampung  

2. Interval waktu penelitian ini adalah 7 tahun  yaitu 2017-2023 

3. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: indeks 

pembangunan manusia, pertumbuhan ekonomi, pengangguran, jumlah 

penduduk, dan kemiskinan. 

Mengenai rumusan masalah dalam penelitian ini, berdasarkan 

indeks pembangunan manusia dan pertumbuhan ekonomi yang dapat 

mempengaruhi kemiskinan yang cukup kompleks. Serta memberikan 

wawasan yang lebih luas maka peneliti memasukkan variabel tingkat 

pengangguran dan jumlah penduduk Adapun penelitian yang dimaksudkan 

untuk mengkaji terkait pengaruh indeks pembangunan manusia, 

pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran dan jumlah penduduk 
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terhadap kemiskinan. Dengan demikian, rumusan masalah yang ditetapkan 

sebagai berikut:  

1. Apakah pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap kemiskinan di 

Provinsi Lampung pada tahun 2017-2023? 

2. Apakah pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap kemiskinan di 

Provinsi Lampung pada 2017-2023? 

3. Apakah pengaruh Pengangguran terhadap kemiskinan di Provinsi 

Lampung pada tahun 2017-2023? 

4. Apakah pengaruh Jumlah Penduduk terhadap kemiskinan di Provinsi 

Lampung pada tahun 2017-2023? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap 

Kemiskinan di Provinsi Lampung pada tahun 2017-2023. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap 

Kemiskinan di Provinsi Lampung pada 2017-2023. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Pengangguran terhadap Kemiskinan di 

Provinsi Lampung pada tahun 2017-2023. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Jumlah penduduk terhadap Kemiskinan di 

Provinsi Lampung pada tahun 2017-2023. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 
 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis untuk memperkaya 

literatur tentang ekonomi pembangunan dan makroekonomi, terutama yang 
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berkaitan dengan bagaimana indeks pembangunan manusia (IPM), 

pertumbuhan ekonomi, pengangguran, Jumlah penduduk dapat 

mempengaruhi kemiskinan yang ada di Provinsi Lampung. Penelitian ini 

dapat memberikan bukti empiris yang mendukung atau menantang teori-

teori sebelumnya tentang faktor-faktor determinan kemiskinan dengan 

menggunakan data dari tahun 2017–2023 di Provinsi Lampung. Penelitian 

ini juga membantu menjelaskan bagaimana variabel ekonomi berinteraksi 

dalam wilayah yang berkembang. Ini membantu dalam pembentukan 

kerangka teoritis yang lebih sesuai dengan karakteristik wilayah tersebut. 

Selain itu, temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk 

memvalidasi atau merevisi model ekonomi yang berkaitan dengan 

pengentasan kemiskinan. Hasil-hasil ini juga dapat menjadi referensi bagi 

penelitian lebih lanjut yang bertujuan untuk mengembangkan solusi teoritis 

untuk mengatasi kemiskinan di daerah lain dengan situasi yang sebanding. 

2. Manfaat Praktis  
 

Hasil dari penelitian ini bermanfaat bagi berbagai pihak, terutama 

pemerintah daerah, pembuat kebijakan, dan lembaga terkait, dalam 

merumuskan strategi pengentasan kemiskinan di Provinsi Lampung. 

Penelitian ini dapat membantu pemerintah dalam menentukan sektor 

ekonomi yang potensial untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yaitu 

dengan memahami bagaimana indeks pembangunan manusia (IPM), 

pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran, dan Jumlah penduduk 

mempengaruhi kemiskinan. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi landasan 
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untuk menyusun kebijakan yang lebih tepat sasaran, berupa program yang 

meningkatkan kualitas pendidikan, kesehatan, dan keterampilan tenaga 

kerja untuk meningkatkan IPM. Selain itu, temuan penelitian ini akan 

membantu organisasi non-pemerintah dan akademisi dalam merancang 

intervensi sosial-ekonomi yang dapat membantu masyarakat miskin secara 

langsung. Akibatnya, penelitian ini dapat membantu upaya regional untuk 

mencapai SDGs. 

E. Sistematika Pembahasan 

Penulis memberikan sistematika penulis agar pembaca dapat 

memahami dengan baik isi dan topik yang ada dalam penelitian ini.  Bagian-

bagian tersebut meliputi: pendahuluan yang membahas latar belakang 

penelitian yang menjelaskan konteks permasalahan, rumusan masalah 

sebagai fokus penyelesaian, tujuan penelitian untuk menggambarkan 

manfaat yang ingin dicapai, serta sistematika penelitian yang memaparkan 

struktur penyusunan karya ilmiah.  Selanjutnya, landasan teori yang 

menyajikan pembahasan mengenai teori dan konsep yang mendasari setiap 

variabel penelitian. Selain itu, disertakan tinjauan pustaka yang 

membandingkan penelitian ini dengan studi-studi sebelumnya untuk 

menegaskan orisinalitas kontribusi. Lebih lanjut, bagian ini juga 

memaparkan pengembangan hipotesis serta landasan teoretis penelitian 

yang dijelaskan melalui kerangka pemikiran. Berikutnya, metodologi 

penelitian menjelaskan jenis penelitian yang digunakan, objek penelitian 

meliputi populasi dan lokasi studi. Selanjutnya, diuraikan definisi 
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operasional setiap variabel serta metode analisis data yang diterapkan dalam 

penelitian. Kemudian dari itu hasil penelitian memaparkan temuan 

penelitian yang diperoleh dari analisis data, sekaligus menginterpretasikan 

hasil tersebut untuk memperoleh pemahaman mendalam dan menjawab 

rumusan masalah yang telah ditetapkan. Kemudian, penutup menyajikan 

kesimpulan penelitian yang diambil dari hasil pembahasan, sekaligus 

menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan. Selain itu, disampaikan 

pula rekomendasi untuk pihak-pihak terkait sebagai implikasi dari temuan 

penelitian  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pada temuan dari hasil analisis dan pembahsan yang telah 

disampaikan terkait dengan pengaruh indeks pembangunan manusia dan 

pertumbuhan ekonomi dan faktor lainnya yakni pengangguran dan jumlah 

penduduk terhadap kemiskinan  yang diukur melalui indikator jumlah penduduk 

miskin dalam ribuan jiwa pada interval waktu 2017 hingga 2023. Maka 

penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut:  

1. Indeks Pembangunan Manusia yang diukur melalui indikator UHH oleh 

BPS secara parsial memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap 

kemiskinan yang terjadi di Provinsi Lampung pada interval waktu 2017-

2023 

2. Pertumbuhan Ekonomi yang diukur melalui laju pertumbuhan PDRB secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap kemiskinan di Provinsi Lampung pada 

interval waktu 2017-2023. Dengan demikian, Ha2 ditolak karena arah 

pengaruh yang ditemukan tidak sesuai dengan yang diasumsikan dalam 

hipotesis. 

3. Pengangguran yang diukur melalui tingkat pengangguran terbuka (TPT) 

secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan 

di Provinsi Lampung pada interval waktu 2017-2023 

4. Jumlah Penduduk yang diukur melalui jumlah penduduk dalam ribuan jiwa 
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oleh BPS memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan di 

Provinsi Lampung pada interval waktu 2017-2023. Dengan demikian, Ha4 

ditolak karena arah pengaruh yang ditemukan tidak sesuai dengan yang 

diasumsikan dalam hipotesis. 

5. Indeks Pembangunan Manusia, Pengangguran dan Jumlah Penduduk secara 

simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi 

Lampung selama interval waktu 2017-2023. 

 

B. Impilkasi  

1. Indeks Pembangunan Manusia menunjukkan pengaruh yang negatif 

terhadap kemiskinan di Provinsi Lampung selama rentang waktu 2017 

hingga 2023. Dengan demikian, pemerintah perlu memberikan perhatian 

yang lebih terhadap   dalam mengoptimalkan   kualitas sumber daya 

manusia, sebagai salah satu langkah untuk mendorong terciptanya sumber 

daya manusia yang berkualitas dan dapat bersaing sehingga akan 

menurunkan jumlah kemiskinan. Selain itu, pemerintah perlu memperbarui 

metode dan konsep yang digunakan dalam perhitungan Indeks 

Pembangunan Manusia, agar lebih relevan dengan perkembangan teknologi 

dan zaman terkini.  Pembaruan dalam konsep dan metode tersebut 

digunakan untuk membuktikan bahwa indikator yang digunakan 

memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai pengaruhnya terhadap 

kemiskinan. 

2. Pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh terhadap kemiskinan di Provinsi 
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Lampung selama rentang waktu 20117-2023. Hal ini memperlihatkan 

bahwa walaupun terdapat kenaikan dalam indikator makroekonomi, 

manfaatnya belum dapat dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat, 

terutama kelompok yang memiliki pendapatan yang rendah. Fenomena ini 

membuktikan bahwa pertumbuhan ekonomi saja tidak cukup untuk 

mengatasi masalah kemiskinan jika tidak diikuti dengan kebijakan yang 

tepat dalam distribusi pendapatan. 

3. Pengangguran memiliki pengaruh yang positif terhadap masalah 

kemiskinan di Provinsi Lampung selama periode 2017 hingga 2023. Dalam 

hal ini, pemerintah daerah memiliki peran yang krusial secara aktif dalam 

mengurangi angka pengangguran. Upaya yang dilakukan berupa 

mengembangkan sektor UMKM, memberikan lapangan pekerjaan melalui 

investasi di sektor potensial dsb. Dengan penurunan angka pengangguran, 

diharapkan pendapatan masyarakat akan meningkat sehingga secara 

bertahap akan menurunkan jumlah kemiskinan.   

4. Jumlah penduduk memiliki pengaruh negatif terhadap masalah kemiskinan 

di Provinsi Lampung selama periode 2017 hingga 2023. Dalam konteks ini, 

pemerintah daerah memiliki peran yang vital dalam menurunkan masalah 

kemiskinan melalui kebijakan-kebijakan dan program yang tepat sasaran. 

Salah satunya ialah program keluarga berencana dan edukasi pentingnya 

perencanaan keluarga. Dengan upaya yang terintegrasi, diharapkan masalah 

kemiskinan di Provinsi Lampung dapat berkurang signifikan, sehingga 

kesejahteraan masyarakat akan meningkat secara bertahap. 
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C. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai analisis kemiskinan, 

beberapa saran yang dapat diberikan sebagai berikut:  

1. Hasil menunjukkan bahwa variabel indeks pembangunan manusia, 

pengangguran dan jumlah penduduk memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel kemiskinan. Sementara itu, variabel pertumbuhan 

menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan. Oleh karena itu, menjadi hal 

yang sangat penting bagi pemerintah untuk merumuskan kebijakan ekonomi 

dan sosial yang lebih tepat dan inklusif. 

2. Peneliti menyadari bahwa terdapat kekuarangan dalam penelitian ini, salah 

satunya adalah terbatasnya waktu penelitian yang hanya mencakup periode 

2017 hingga 2023. Keterbatasan ini mungkin dapat mempengaruhi hasil 

analisis, karena dinamika kemiskinan dan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi seiring dengan berubahnya waktu. Oleh karena itu, peneliti 

menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan waktu, 

misalnya dengan menganalisis data 10 tahun 15 tahun dst. Selain itu, peneliti 

merekomendasikan penggunaan variabel lain yang lebih beragam, berupa 

tingkat inflasi, ketimpangan pendapatan, atau faktor-faktor sosial lainnya 

yang dapat mempengaruhi kemiskinan. Dengan memperluas cakupan 

variabel dan waktu penelitian, diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai masalah 

kemiskinan serta solusi yang lebih efektif untuk dapat mengatasinya.  
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